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ABSTRAK  

 
Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan tanaman populer yang berada di Indonesia 
karena banyaknya yang mengkonsumsi dan dapat digunakan sebagai bahan baku industri. Budidaya 
tanaman jagung masih banyak menggunakan pupuk anorganik yang dikhawatirkan dapat menimbulkan 
efek negatif pada tanah dan lingkungan. Penggunaan agens hayati dan pupuk organik diharapkan dapat 
mengatasi efek negatif tersebut dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian Agens hayati Paenibacillus polymyxa, POC Eceng gondok, POC kipahit 
serta campuran POC Kipahit dan eceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 
manis. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 Faktor 
Perlakuan yaitu Faktor pertama: Agens hayati Paenibacillus polymyxa dengan 3 taraf perlakuan yaitu P0 
(Kontrol), P1 (P. polymyxa 10 ml/L), P2 (P. polimyxa 20 ml/L), sedangkan faktor ke dua yaitu perlakuan 
POC dengan 4 taraf yaitu: T0 (Kontrol), T1 (POC Eceng Gondok 300 ml/L), T2 (POC Kipahit 80 
ml/L), T3 (POC Eceng Gondok 300 ml/L + Kipahit 80 ml/L). Hasil penelitian menunjukkan 
Pemberian agens hayati P. polymyxa berpengaruh nyata pada tinggi awal pertumbuhan tanaman jagung 
dan jumlah daun dengan dosis terbaik yaitu P2 (P. polymyxa 20 ml/L), sedangkan POC berpengaruh pada 
tinggi, jumlah daun, hari muncul bunga dan bobot basah dengan jenis POC yang terbaik yaitu T2 (POC 
Kipahit 80 ml/L) dan T3 (POC Kipahit 80 ml/L + eceng gondok 300 ml/L). 
 
Kata kunci: Agens hayati, Eceng gondok, Kipahit, Paenibacillus polymyxa, Pupuk Organik Cair. 
 
 

ABSTRACT  
 

Sweet corn (Zea mays saccharata Sturt) is a popular plant in Indonesia because many people consume it and can be used 
as industrial raw material. Corn cultivation still uses a lot of inorganic fertilizers which are feared to have negative effects 
on the soil and the environment. It is hoped that the use of biological agents and organic fertilizers can overcome these 
negative effects and increase plant growth. This research aims to determine the effect of administering the biological agent 
Paenibacillus polymyxa, Liquid Organic Fertilizer water hyacinth, Liquid Organic Fertilizer kipahit and a mixture of 
Liquid Organic Fertilizer Kipahit and water hyacinth on the growth and production of sweet corn plants. This research 
used a factorial Randomized Complete Block Design (RCBD) with 2 treatment factors, namely the first factor: 
Paenibacillus polymyxa biological agent with 3 treatment levels, namely P0 (Control), P1 (P. polymyxa 10 ml/L), P2 
(P. polymyxa 20 ml /L), while the second factor is Liquid Organic Fertilizer treatment with 4 levels, namely: T0 
(Control), T1 (Liquid Organic Fertilizer Water Hyacinth 300 ml/L), T2 (Liquid Organic Fertilizer Kipahit 80 
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ml/L), T3 (Liquid Organic fertilizer Water hyacinth 300 ml/L). L + Kibitar 80 ml/L). The results of the research 
showed that giving the biological agent P. polymyxa had a significant effect on the initial growth height of corn plants and 
the number of leaves with the best dose, namely P2 (P. polymyxa 20 ml/L), while Liquid Organic Fertilizer had an effect 
on height, number of leaves, day of flower emergence and wet weight. with the best types of Liquid Organic Fertilizer, namely 
T2 (Liquid Organic Fertilizer Kipahit 80 ml/L) and T3 (Liquid Organic Fertilizer Kipahit 80 ml/L + water hyacinth 
300 ml/L). 
 
Keywords: Biological agents, Water hyacinth, Kipahit, Paenibacillus polymyxa, Liquid Organic Fertilizer 
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt L.) merupakan tanaman populer yang 

berada di Indonesia, dengan tingkat konsumsi yang tinggi serta bisa dijadikan bahan baku 

industri. Jagung merupakan salah satu komoditas pangan sumber karbohidrat kedua setelah 

beras yang mempunyai peranan strategis dalam perekonomian nasional Dibia dan Suryanto, 

(2017). Keberadaan eceng gondok yang menjadi gulma ini berdampak buruk pada budidaya 

ikan, pariwisata, mempercepat laju pendangkalan rawa (sedimentasi), serta   mempercepat   

pengurangan   air   melalui   proses  evapotranspirasi dan dapat dijadikan pupuk organik cair 

karena memiliki kandungan nutrisi yang baik bagi tanaman Ningsih et al., (2019).  

Pupuk organik merupakan pupuk yang berperan meningkatkan aktifitas biologi, kimia, dan 

fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk organik 

terdapat dalam bentuk padat dan cair. Kelebihan pupuk organik cair adalah unsur hara yang 

terdapat didalamnya lebih mudah diserap tanaman Rahmi dan Jumiati (2007).  Kandungan pada 

POC eceng gondok memiliki unsur hara sebagai berikut: bahan organik 25,16%, N 1,86%, P 

1,2%, K 0,7%, rasio C/N 6,18%, dan C organik 19,61% Syawal (2010). Penambahan POC 

Kipahit pada POC eceng gondok diduga bisa meningkatkan kadar nutrisi P dan K yang kurang 

pada pupuk eceng gondok.  Kadar nutrisi pada POC daun kipahit yaitu 3,50%-4,00% N, 0,35-

0,38% P, 3,50-4,10% K, 0,5% Ca, dan 0,27% Mg (Desyrakhmawati et al., 2015), pada penelitian 

Bakti, (2022) dengan mengaplikasikan pupuk organik cair eceng gondok sebanyak 300 ml/L ini 

memberikan dampak positif terhadap tanaman kacang kedelai.  

Peneliti lainnya mengatakan bahwa penambahan pupuk organik cair kipait dapat melengkapi 

kadar nutrisi yang terdapat pada pupuk organik cair baik secara tunggal maupun kombinasi 

dengan penambahan 80 ml/L memberikan dampak positif terhadap tanaman kembang kol 

(Wulandari, 2022). Penelitian selanjutnya mengatakan pemberian bakteri agens hayati 

Paenibacillus polymyxa 10 ml/L dapat mencegah penyakit hawar daun pada tanaman jagung manis 

serta mencegah penyakit bulai pada jagung manis dengan teknik semprot (Tuszahrohmi et al., 

2019). Sedangkan peneliti lainnya mengatakan bahwa perendaman benih jagung manis 

menggunakan bakteri agens hayati Paenibacillus polymyxa selama 24 jam dan penyemprotan 

dilakukan pada 7 HST dapat mengurangi keterjadian penyakit bulai pada tanaman jagung 

(Sutama et al., 2015). Penelitian ini bertujuan mengetahui pemberian Paenibacillus polymyxa, POC 

eceng gondok dan POC kipahit, serta kombinasi POC terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung manis. 
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METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Februari – April 2024 yang bertempatan di RT. 

03/RW. 06, Kp. Kaum, Desa Bojong, Kec. Karangtengah, Kab. Cianjur, Provinsi Jawa Barat. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan berupa cangkul, tong, golok, karung, ember, gembor, sprayer, 

meteran, timbangan, gelas ukur, alat tulis, kamera dan label perlakuan. Bahan yang digunakan 

berupa benih jagung manis sacada F1, eceng gondok, Kipahit, kohe domba, bakteri Paenibacillus 

polymyxa, gula merah, air dan tanah. 

 

Tahapan Penelitian 

1. Pengolahan Lahan  

 Pengolahan tanah menggunakan cangkul dilakukan sebelum penanaman yang bertujuan 

untuk menggemburkan, memperlancar aerasi, menjaga struktur tanah dan menjaga pH tanah 

kemudian pembuatan bedengan. Lahan yang akan ditanami jagung manis harus terbebas dari 

hama dan penyakit, gulma agar terciptanya kondisi lingkungan yang baik bago pertumbuhan, 

perkembangan dan produktifitas jagung manis. Pengolahan lahan dilakukan dengan dibajak dan 

digaru dengan sempurna (Larmintho, 2021). 

 

2. Pemberian Pupuk Dasar 

 Perlakuan ini sangat diperlukan untuk mengembalikan unsur hara yang sudah hilang saat 

musim tanam sebelunya ataupun membuka lahan baru agar memperbaiki struktur tanah dan 

meningkatkan oerganisme pada tanah yang bermanfaat untuk mempercepat penguraian bahan 

organik. Pupuk dasar yang digunakan berupa kotoran domba yang sudah terdekomposisi 

dengan baik apabila proses dekomposisi tidak sempurna maka akan menyebabkan tidak 

maksimalnya pertumbuhan jagung manis dan dapat menyebabkan kematian pemberian pupuk 

dasar ini ditabur di tengah bedengan lalu dikubur menggunakan tanah yang bertujuan untuk 

mempercepat proses dekomposisi di lahan yang akan ditanami, dekomposisi yang baik 

membutuhkan waktu 30 hari (Triyanti, 2017). 
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3. Pembuatan Pupuk Organik Cair Eceng Gondok 

 Pembuatan POC eceng gondok pertama kali mengumpulkan bahan berupa eceng 

gondok10 kg, EM4 500 ml, gula merah 1 kg dan air 20 L lalu eceng gondok dicacah kecil-kecil 

agar mudah terurai saat proses fermentasi kemudian dimasukan ke dalam tong selanjutnya di isi 

air sebanyak 20 L siram menggunakan EM4 yang telah dilarutkan dengan gula merah dalam 1 

liter air kemudian diaduk hingga rata setelah itu tutup tong agar kedap udara. Proses fermentasi 

ini selama 2 minggu dan setiap 4 hari sekali dibuka lalu diaduk lagi untuk membantu proses 

fermentasi (Ifadah et al., 2021). 

 

4. Pembuatan Pupuk Organik Cair Kipahit 

 Proses pembuatan POC Kipahit 10 kg, EM4 500 ml, gula merah 1 kg dan air 20 L. 

Kipahit dicacah kecil-kecil untuk mempermudah dekomposisi lalu dimasukan kedalam tong dan 

di isi air 20 L kemudian disiram dengan EM4 yang sudah dilarutkan dengan gula merah dan air 

1 liter setelah itu di aduk hingga rata, proses fermentasi menggunakan anaerob setelah itu 

difermentasi selama 2 minggu dan dibuka 4 hari sekali untuk pengadukan yang bertujuan 

membantu proses fermentasi (Jayati et al., 2019). 

 

5. Pengaplikasian POC Eceng Gondok, POC Kipahit dan Paenibacillus polimyxa 

 Pupuk organik cair yang sudah difermentasi, POC eceng gondok dengan dosis 300 ml/L 

dan POC Kipahit 80 ml/L dan yang bakteri Paenibacillus polimyxa 10 ml/L dan 20 ml/L dengan 

dikocor Ramadhan (2024). yang diaplikasikan 2 minggu sekali dengan dikocor (Nugraha et al., 

2017). 

 

6. Perlakuan Benih 

 Benih yang akan ditanam diberi perlakuan sesuai perlakuan dan direndam selama 24 jam 

yang bertujuan untuk mencegah terjadinya penyakit bulai pada tanaman jagung (Sutama et al., 

2015). 

7. Penanaman Benih Jagung Manis 

 Benih yang sudah berikan seedtreatment kemudian ditanam langsung di lahan dengan 

sistem tugal satu lobang tanam 1 benih, dengan kedalaman lubang tanam 3 cm (Salisbury, 2014). 
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8. Pemeliharaan 

a. Penyulaman 

Penyulaman bertujuan untuk menyamaratakan tanaman dan dilakukan pada 7-10 HST. 

Tanaman yang disulam memiliki karakteristik yang buruk seperti terserang hama dan penyakit 

ataupun benih yang tidak tumbuh, dilakukan pada pagi hari atau sore hari. 

 

b. Penyiangan 

Kegiatan ini dilakukan ketika gulma sudah tumbuh diarea bedengan yang dapat 

menyerap nutrisi tanah dan menjadi kompotitor bagi tanaman yang dibudidayakan, penyiangan 

dilakukan 2 minggu sekali. 

 

c. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan saat kondisi kelembapan tanah menurun dengan disiram 

secukupnya. Menjaga agar tanaman tidak layu saat masa pembungaan air yang diperlukan lebih 

besar agar proses pembungaan maksimal. 

 

d. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian pada OPT dilakukan dengan cara pencegahan menggunakan pestisida dan 

fungisida yang berbahan organik maupun kimia. Dalam pengendalian ini dilakukan pada pagi 

hari atau sore hari dengan teknik penyemprotan yang berbeda tergantung OPT mana yang 

menjadi target sasaran (Purwono dan Hartono, 2011). 

 

e. Pemanenan 

 Pada masa panen jagung manis tidak selalu matang tergantung dengan tujuan 

pemanenan. Tingkat pemasakan buah jagung ada empat: matang susu, matang lunak, matang 

tua, matang kering. Umur panen jagung 86-96 HST apabila kurang dari itu maka dapat 

menurunkan kualitas karena dapat menyebabkan butir jagung keriput dan saat pengeringan akan 

pecah apabila pemipilan menggunakan mesin biji jagung akan rusak, cara pemanenan jagung 

dengan memutar tongkol jagung atau mematahkan tangkai jagung apabila lahan luas dan rata 

akan cocok menggunakan mesin pemanenan (Wahyurini et al., 2022). 
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Rancangan Percobaan  

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri 

dari 2 faktor, faktor pertama (P) bakteri agens hayati Paenibacillus polimyxa dan faktor kedua (T) 

Pupuk organik cair eceng gondok dan Kipahit dengan masing-masing perlakuan dilakukan 

pengulangan sebanyak 3 kali dan masing-masing unit ulangan terdiri dari 2 tanaman: 

Faktor pertama bakteri agens hayati Paenibacillus polimyxa (P): 

P0: Paenibacillus polimyxa 0 ml/L(Kontrol) 

P1: Paenibacillus polimyxa 10 ml/L 

P2: Paenibacillus polimyxa 20 ml/L 

Faktor ke 2 jenis pupuk organik cair (T): 

T0: Air tanpa POC(Kontrol) 

T1: POC Eceng Gondok 300 ml/L 

T2: POC Kipahit 80 ml/L 

T3: POC Eceng Gondok 300 ml/L + Kipahit 80 ml/L 

 Dari 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan serta setiap masing-masing unit perlakuan terdiri 

2 tanaman sehingga didapatkan 3x4x3x2 = 72 unit pengamatan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pemgumpulan data dilakukan langsung dengan pengamatan terhadap tanman 

jagung manis sebagai objek penelitian, dengan pengaplikasian POC Eceng gondok dan Kipahit, 

POC yang ditambahkan bakteri Paenibacillus polimyxa sehingga diperoleh data mengenai tinggi 

tanaman, jumlah daun, waktu muncul bunga dan bobot basah tongkol. 

 

Teknik Analisis Data 

 Hasil dari parameter penelitian ini lalu diolah dengan analisis sidik ragam atau Analisys of 

Variance (ANOVA) uji nilai P-Value yang dibandingkan dengan taraf α 0,05%. Jika dari hasil 

perhitungan ada pengaruh F hitung > F tabel maka akan dilakukan uji lanjut Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) menggunakan SAS. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman 

Salah satu parameter yang diukur pada penelitian ini adalah tinggi tanaman. Tinggi 

tanaman dihitung dari pangkal batang hingga ruas batang terakhir sebelum bunga. Tinggi 

tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati sebagai indikator pertumbuhan 

maupun sebagai parameter untuk mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang 

diterapkan karena tinggi tanaman merupakan ukuran pertumbuhan yang paling mudah dilihat. 

Pengamatan tinggi tanaman jagung dilakukan setiap seminggu sekali dimulai dari 1 MST 

-12 MST. Selanjutnya hasil pengamatan diolah secara statistik menggunakan uji ANOVA pada 

taraf α 0,05% kemudian dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

Data hasil pengolahan disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel  1.  Tinggi Tanaman (Cm)  

PERLAKUA
N 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

P0 3.4b 22a 30a 35.1a 43.6a 54.a 63.2a 70.8a 75.2a 78.7a 84a 90.3a 

P1 4.5ab 21a 27.2a 33.3a 43a 53a 62.5a 69.7a 79.5a 84.7a 89.4a 95.5a 

P2 7a 28.3a 37a 44a 56a 69a 80a 87a 95a 101a 107a 113.3a 

P * tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn 

T0 
4a 19.4

a 
26a 30.6

a 
38a 46.a 51.1

a 
58.2

a 
65.3

a 
68.9

a 
71.2a 75.b 

T1 
4.3a 22.4

a 
30a 36.5

a 
45.5

a 
57a 68.2

a 
75.8

a 
82.8

a 
87.9

a 
93.7a 107ab 

T2 
5.5a 27.7

a 
35.2

a 
43a 55a 69a 78.3

a 
85a 91a 95.7

a 
103a 110.2

a 

T3 
5.7a 25.3

a 
33a 41a 52.1

a 
64a 76.3

a 
84.2

a 
93.5

a 
99.4

a 
105a 113a 

T tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn * 

P*T tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama di belakang pada lajur yang sama menandakan tidak signifikan 
berdasarkan hasil DMRT pada α 0,05%; P0 (Kontrol), P1 (Paenibacillus polimyxa 10 ml/L), P2 (Paenibacillus polimyxa 
20 ml/L), T0 (Kontrol), T1 (POC Eceng Gondok 300 ml/L), T2 (POC Kipahit 80 ml/L), T3 (POC Eceng Gondok 
300 ml/L + Kipahit 80 ml/L); * (Signifikan), tn (tidak signifikan)  

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa perlakuan pemberian agens hayati (P) berpengaruh 

terhadap tinggi tanaman pada pengamatan 1 MST (H0 ditolak dan H1 diterima). P0 (Kontrol) 

tidak berbeda nyata dengan P1 (P. polimyxa 10 ml/L) tetapi berbeda nyata dengan P2 (P. polimyxa 

20 ml/L). P1 tidak berbeda nyata dengan P2.  Pengamatan 2 – 12 MST tidak terdapat pengaruh 

nyata perlakuan P. polimyxa terhadap tinggi tanaman jagung manis maka (H0 diterima dan H1 

ditolak).  
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 Berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa pemberian Paenibacillus polymyxa dapat 

memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman jagung manis pada awal pertumbuhan. Bakteri 

P. polymyxa juga berperan sebagai bakteri endofit yang hidup di dalam jaringan tanaman dan 

dapat memproduksi hormon pemacu pertumbuhan tanaman seperti IAA, auksin, dan sitokinin 

serta dapat memfiksasi nitrogen (Siregar et al., 2020) 

 Kemampuan bakteri sebagai pupuk hayati dalam menghasilkan hormon IAA 

merupakan kriteria penting dalam upaya pemanfaatan bakteri sebagai agen pemacu 

pertumbuhan tanaman. IAA adalah hormon auksin dalam bentuk alami yang terdapat pada 

tanaman, hormon ini dapat mempengaruhi cepatnya pertumbuhan tanaman, meningkatkan 

proses elongasi sel, diferensiasi sel, dan perpanjangan batang. Sehingga, untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dapat dimanfaatkan bakteri penghasil IAA ini (Aryantha et al., 2004). 

 Selanjutnya pada 2 MST-12 MST perlakuan aplikasi P. polymyxa dilakukan dengan sistem 

kocor atau penyiraman langsung kepada tanah sekitar perakaran setiap seminggu sekali. Sistem 

kocor ini diduga kurang efektif karena P. polymyxa butuh waktu untuk beradaptasi di dalam tanah 

agar bisa memberikan manfaat posistif bagi tanaman inang. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Zamzami et al., (2014), bahwa agens hayati membutuhkan waktu dan lingkungan yang cocok 

untuk beradapatsi dan berkembang sehingga bisa memberikan pengaruh positif untuk tanaman.  

 Pada Tabel 1 terlihat perlakuan pemberian pupuk organik cair T0 (Kontrol), T1 (POC 

Eceng Gondok 300 ml/L), T2 (POC Kipahit 80 ml/L), T3 (POC Eceng Gondok 300 ml/L + 

Kipahit 80 ml/L) tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman jagung manis pada pengamatan 1 

- 11 MST maka (H0 diterima dan H1 ditolak), akan tetapi menunjukkan pengaruh yang nyata 

pada 12 MST maka (H0 ditolak dan H1 diterima). Hal ini memperlihatkan perlakuan POC tidak 

berpengaruh pada awal pertumbuhan tanaman jagung (fase vegetatif) tetapi berpengaruh pada 

fase generatif.   

 Menurut (Sarjana, 2007) pemberian pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah, membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan 

kualitas produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif 

pengganti pupuk kandang. Kandungan pada POC eceng gondok memiliki unsur hara sebagai 

berikut: bahan organik 25,16%, N 1,86%, P 1,2%, K 0,7%, rasio C/N 6,18%, dan C organik 

19,61% (Syawal, 2010). Kadar nutrisi pada daun kipahit kering yaitu 3,50%-4,00% N, 0,35-

0,38% P, 3,50-4,10% K, 0,5% Ca, dan 0,27% Mg (Desyrakhmawati et al., 2015) sehingga faktor 

perlakuan T2 (Kipahit 80 ml/L) berbedanyata dengan perlakuan yang lain karna memiliki 

kandungan P dan K yang tinggi. 
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 Sisa POC yang akan digunakan untuk aplikasi selanjutnya disimpan dalam wadah tertup 

dan tidak kena cahaya matahari. Menurut Walunguru (2019) selama proses penyimpanan pupuk 

organik cair terjadi kehilangan N yang cukup besar hal ini disebabkan terjadinya proses 

denitrifikasi yang menyebabkan hilangnya hara N. Selain itu juga terjadi interaksi beberapa unsur 

hara membentuk senyawa kurang larut yang menyebabkan menurunya ketersediaan unsur hara 

terutama P. Berbeda dengan unsur hara K, tidak terjadi kehilangan selama proses penyimpanan. 

Unsur K adalah unsur yang tidak hilang karena denitrifikasi maupun membentuk senyawa tidak 

larut. Begitu juga menurut Mulyani et al., (2013) bahwa kandungan unsur hara  N di dalam tanah 

dari waktu ke waktu mengalami penurunan baik terdegradasi, mengalami penguapan dan 

meresap kedalam tanah Sehingga agens hayati ini tidak maksimal dalam memfiksasi nitrogen 

dalam tanah untuk tanaman. 

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati yang dikombinasikan dengan 

pupuk organik cair tidak berbeda nyata pada tinggi tanaman jagung manis dari 1 – 12 MST maka 

(H0 diterima dan H1 ditolak), dikarenakan kandungan yang terdapat kurang memenuhi 

kebutuhan tanaman jagung manis ini dan terjadinya proses pelepasan N dalam masa 

penyimpanan pupuk organik cair hal ini sejalan dengan Walunguru (2019). Dekomposer adalah 

mikroorganisme yang berfungsi menguraikan bahan organik menjadi unsur hara yang dapat 

digunakan oleh tanaman. Paenibacillus polymyxa tidak memiliki kemampuan dekomposer yang 

signifikan, karena fungsinya lebih terfokus pada menghasilkan antibiotik dan berperan sebagai 

antagonis patogen tanaman serta PGPR berdasarkan (Komariah et al., 2016) bahwa bakteri ini 

memiliki sifat antibiotik, pemacu tumbuhan, dan dapat menjadi agens hayati pada pengendalian 

penyakit hawar daun pada tanaman padi. 

 

Jumlah Daun  

Kedua parameter yang diukur pada penelitian ini adalah jumlah daun. jumlah daun 

dihitung dari daun pertama muncul sampai masa panen. Jumlah daun merupakan ukuran 

tanaman yang sering diamati sebagai indikator pertumbuhan maupun sebagai parameter untuk 

mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diterapkan karena jumlah daun merupakan 

ukuran pertumbuhan yang paling mudah dilihat. 

Pengamatan jumlah daun jagung dilakukan setiap seminggu sekali dimulai dari 1 MST -

12 MST. Selanjutnya hasil pengamatan diolah secara statistik menggunakan uji ANOVA pada 

taraf α 0,05% kemudian dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT). Data 

hasil pengolahan disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2 Jumlah Daun (Helai)  

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama di belakang pada lajur yang sama menandakan tidak signifikan 
berdasarkan hasil DMRT pada α 0,05%; P0 (Kontrol), P1 (Paenibacillus polimyxa 10 ml/L), P2 (Paenibacillus polimyxa 
20 ml/L), T0 (Kontrol), T1 (POC Eceng Gondok 300 ml/L), T2 (POC Kipahit 80 ml/L), T3 (POC Eceng Gondok 
300 ml/L + Kipahit 80 ml/L); * (Signifikan), tn (tidak signifikan) 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian dosis Paenibacillus polymyxa berpengaruh 

terhadap jumlah daun tanaman jagung manis pada minggu 1-6, 9, 11-12 dan tidak berpengaruh 

pada minggu ke 7, 8 dan 10. perlakuan P0 (Kontrol) tidak berbedanyata dengan perlakuan P1 

(P. polimyxa 10 ml/L) tetapi berbedanyata dengan perlakuan P2 (P. polimyxa 20 ml/L), dan untuk 

P1 (P. polimyxa 10 ml/L) tidak berbeda nyata dengan P2 (P. polimyxa 20 ml/L).  Pengamatan 1 

– 7 MST, 9 MST dan 11 – 12 MST terdapat pengaruh nyata perlakuan P. polimyxa terhadap tinggi 

tanaman jagung manis maka (H0 ditolak dan H1 diterima) sedangkan pada 8 MST dan 10 MST 

tidak berpengaruh maka (H0 diterima dan H1 ditolak). 

Perlakuan jenis pupuk organik cair tidak berpengaruh terhadap jumlah daun tanaman 

jagung manis pada minggu ke 1-5 dan 7-8, dan berpengaruh terhadap jumlah daun tanaman 

jagung manis pada minggu ke 6, 9-12. Perlakuan T0 (Kontrol) tidak berbedanyata dengan 

perlakuan T1 (Eceng gondok 300 ml/L) tetapi berbedanyata dengan T2 (POC Kipahit 80 ml/L) 

dan T3 (POC Eceng Gondok 300 ml/L + Kipahit 80 ml/L), pengamatan 6 MST dan 9 – 12 

MST terdapat pengaruh terhadap jumlah daun jagung manis maka (H0 ditolak dan H1 diterima) 

dan pada 1 – 5 MST dan 7 – 8 MST tidak adanya pengaruh maka (H0 diterima dan H1 ditolak). 

Perlakuan kombinasi pada perlakuan agens hayati, pupuk organik cair eceng gondok dan 

kipahit tidak terdapat pengaruh terhadap jumlah daun dari minggu ke 1-12 MST maka (H0 

diterima dan H1 ditolak). Perlakuan pemberian bakteri P. polymyxa berpengaruh terhadap jumlah 

daun tanaman jagung manis, hal ini dudag karena Agens hayati P. polymyxa ini dapat memfiksasi 

nitrogen, membuat biofilm pada akar, agens hayati juga dapat menjadi bakteri endofit (Jannah 

& Hakim, 2023) sehingga dapat mempengaruhi pada jumlah daun karena agens hayati ini telah 

masuk kedalam sel-sel tanaman.  

Berdasarkan (Nurlaela 2022) perlakuan pemberian Kipahit berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun karena memiliki kandungan fosfor, magnesium dan nitrogen yang berperan penting 

PERLAKUAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

P0 3b 4b 4b 5b 5b 6b 6a 7a 7b 8a 8b 8b 
P1 3b 4ab 5ab 6ab 6ab 6ab 7a 8a 8ab 8a 9ab 9ab 
P2 4a 5a 6a 7a 8a 8a 8a 10a 11a 10a 11a 11a 

P * * * * * * * tn * tn * * 

T0 2a 3a 4a 5a 5a 5b 6a 6a 6b 7b 7.b 7b 
T1 4a 5a 5a 6a 6a 7ab 7a 9a 9b 9ab 9ab 9ab 
T2 4a 5a 5a 7a 7a 8a 8a 9a 10a 11a 11a 11a 
T3 4a 5a 6a 7a 7a 7a 8a 9a 10a 10a 11a 11a 

T tn tn tn tn tn * tn tn * * * * 

P*T tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn 



Pro-Stek Vol. 6 No. 2 Tahun 2024                    ISSN Cetak: 2746-0320 e-ISSN: 2720-9679 

 

172 

terhadap pembelahan sel sehingga memacu pertumbuhan jumlah daun pada tanaman jagung. 

Untuk perlakuan POC eceng gondok ini kandungan yang terdapat telah terjadi penguapan unsur 

N karena umur simpan yang lama (Walunguru  2019) dan berdasarkan  (Syawal, 2010) POC 

eceng gongok memiliki kandungan P 1,2%, K 0,7% yang rendah sehingga tidak berpengaruh 

terhadap parameter yang diamati. Untuk perlakuan POC kipahit saat pengaplikasian terhadap 

tanaman proses asimilat tidak memakan waktu. Serta kandungan tertinggi pada daun Kipahit 

yaitu K sebesar 3,50-4,10% menurut (Desyrakhmawati et al., 2015), maka dari itu pengaplikasian 

paling baik pada T2 (POC Kipahit 80 ml/L) dan T3 (POC Eceng Gondok 300 ml/L + Kipahit 

80 ml/L), ini berpengaruh saat tanaman jagung manis memasuki masa generatif karena pada 

masa ini proses asimilat difokuskan kepada bagian sink  agar proses fotosintesis  maksimal dan 

mendapatkan fotosintat yang baik.  

Perlakuan kombinasi pada perlakuan agens hayati, pupuk organik cair eceng gondok dan 

kipahit tidak terdapat pengaruh sama sekali terhadap jumlah daun dari minggu ke 1-12 MST 

maka (H0 diterima dan H1 ditolak).  dikarnakan kandungan yang terdapat kurang memenuhi 

kebutuhan tanaman jagung manis ini dan terjadinya proses pelepasan N dalam masa 

penyimpanan pupuk organik cair hal ini sejalan dengan (Walunguru 2019). Dekomposer adalah 

mikroorganisme yang berfungsi menguraikan bahan organik menjadi unsur hara yang dapat 

digunakan oleh tanaman. Paenibacillus polymyxa tidak memiliki kemampuan dekomposer yang 

signifikan, karena fungsinya lebih terfokus pada menghasilkan antibiotik dan berperan sebagai 

antagonis patogen tanaman serta PGPR berdasarkan (Jannah & Hakim, 2023) bahwa bakteri ini 

memiliki sifat antibiotik, patogen antagonis serta dapat memacu pertumbuhan pada tanaman 

padi. 

 

Hari Muncul Bunga 

Ketiga parameter yang diukur pada penelitian ini adalah hari muncul bunga. hari muncul 

bunga dihitung dari awal pertumbuhan sampai masa generatif. hari muncul bunga merupakan 

ukuran tanaman yang sering diamati sebagai indikator pertumbuhan maupun sebagai parameter 

untuk mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diterapkan karena hari muncul 

bunga merupakan ukuran pertumbuhan yang paling mudah dilihat. 

Pengamatan hari muncul bunga jagung dilakukan setiap sehari sekali dimulai dari 1 MST 

-12 MST. Selanjutnya hasil pengamatan diolah secara statistik menggunakan uji ANOVA pada 

taraf α 0,05% kemudian dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

Data hasil pengolahan disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Hari Muncul Bunga (HST)  

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama di belakang pada lajur yang sama menandakan tidak signifikan 
berdasarkan hasil DMRT pada α 0,05%; P0 (Kontrol), P1 (Paenibacillus polimyxa 10 ml/L), P2 (Paenibacillus polimyxa 
20 ml/L), T0 (Kontrol), T1 (POC Eceng Gondok 300 ml/L), T2 (POC Kipahit 80 ml/L), T3 (POC Eceng Gondok 
300 ml/L + Kipahit 80 ml/L); * (Signifikan), tn (tidak signifikan) 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa pemberian dosis P. polymyxa terhadap parameter yang 

diamati dari hasil morfologi secara visual terlihat bagus tetapi tidak terdapat pengaruh terhadap 

hari muncul bunga.  Pemberian agens hayati (P) tidak terdapat pengaruh pada munculnya bunga 

(H0 diterima H1 ditolak). Hal ini terjadi karena diduga agens hayati ini membutuhkan proses 

adaptasi dengan agroklimat untuk memberikan dampak positif terhadap tanaman berdasarkan 

penelitian (Zamzami et al., 2014). 

 Perlakuan jenis POC berpengaruh pada pengamatan hari munculnya bunga jantan dan 

betina tanaman jagung manis (H0 ditolak dan H1 diterima). Perlakuan T1 (Eceng gondok 300 

ml/L), T2 (POC Kipahit 80 ml/L) dan T3 (POC Eceng Gondok 300 ml/L + Kipahit 80 ml/L) 

berbeda nyata dengan T0 (Kontrol). Perlakuan kombinasi agens hayati dan pupuk organik cair 

tidak terdapat berpengaruh pada hari munculnya bunga (H0 diterima dan H1 ditolak). 

Pengaplikasian T1 (POC Eceng Gondok 300 ml/L), T2 (POC Kipahit 80 ml/L), T3 

(POC Eceng Gondok 300 ml/L + Kipahit 80 ml/L) menunjukan pengaruh signifikan terhadap 

hari munculnya bunga dikarenakan pada fase ini telah memasuki generatif dan proses asimilat 

lebih difokuskan ke bagian sink (pembentukan bunga). Perlakuan T2 (POC Kipahit 80 ml/L) 

memiliki kandungan K 3,50-4,10% dan P 0,35-0,38% Desyrakhmawati et al., (2015) dan T1 

(POC Eceng Gondok 300 ml/L) memiliki kandungan Kandungan sebagai berikut: bahan 

organik 25,16%, N 1,86%, P 1,2%, K 0,7%, rasio C/N 6,18%, dan C organik 19,61% (Syawal, 

2010), sehingga sangat menguntungkan untuk proses pembungaan pada fase generatif, unsur 

hara P ini berperan aktif dalam pembentukan bunga jantan dan betina dan peran unsur hara K 

untuk memperkuat struktur bunga agar bunga tidak mudah rontok oleh faktor eksternal. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Sukerta et al., 2023) Unsur hara fosfor (P) juga mempunyai peranan 

PERLAKUAN JANTAN BETINA 

P0 48.37a 55.25a 

P1 47.16a 44.83a 

P2 61.20a 57.75a 

P tn tn 

T0 35.38b 28.33b 

T1 56.27a 60.33a 

T2 61.22a 61.78a 

T3 56.11a 60.00a 

T * * 

P*T tn tn 
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dalam pertumbuhan benih, akar, bunga, dan buah. Pada pertumbuhan akar tanaman, fosfor 

membantu memperbaiki struktur perakaran yang mengakibatkan penyerapan nutrisi oleh 

tanaman lebih baik. 

Perlakuan kombinasi agens hayati dan pupuk organik cair tidak terdapat pengaruh sama 

sekali pada hari munculnya bunga maka (H0 diterima dan H1 ditolak), dikarnakan proses 

asimilatnya tidak maksimal sehingga pembentukan sink  tidak baik  hal ini sejalan dengan Puu & 

Sina, (2020) bahwa efek dari berbagai interaksi tidak signifikan, dapat disimpulkan bahwa salah 

satu faktor bertindak secara independen serta kandungan unsur hara harus seimbang dan 

konsentrasi yang optimal. 

 

Bobot Basah Tongkol 

Keempat parameter yang diukur pada penelitian ini adalah bobot basah. bobot basah 

dihitung saat setelah panen. bobot basah merupakan ukuran tanaman yang sering diamati 

sebagai indikator pertumbuhan maupun sebagai parameter untuk mengukur pengaruh 

lingkungan atau perlakuan yang diterapkan karena bobot basah merupakan ukuran setelah masa 

panen yang paling mudah dilihat. 

 Pengamatan bobot basah jagung dilakukan setelah masa panen. Selanjutnya hasil 

pengamatan diolah secara statistik menggunakan uji ANOVA pada taraf α 0,05% kemudian 

dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT). Data hasil pengolahan 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel  4 Bobot Basah Tongkol (Gram) . 

 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama di belakang pada lajur yang sama menandakan tidak signifikan 
berdasarkan hasil DMRT pada α 0,05%; P0 (Kontrol), P1 (Paenibacillus polimyxa 10 ml/L), P2 (Paenibacillus polimyxa 
20 ml/L), T0 (Kontrol), T1 (POC Eceng Gondok 300 ml/L), T2 (POC Kipahit 80 ml/L), T3 (POC Eceng Gondok 
300 ml/L + Kipahit 80 ml/L); * (Signifikan), tn (tidak signifikan). 
 

PERLAKUAN 12 MST 

P0 111.38a 

P1 104.83a 

P2 169.88a 

P tn 

T0 70.89b 

T1 126.33a 

T2 148.17a 

T3 169.39a 

T * 

P*T tn 
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 Tabel 4 memperlihatkan bahwa perlakuan pemberian dosis P. polymyxa tidak 

berpengaruh terhadap bobot basah tanaman jagung manis (H0 diterima dan H1 ditolak). 

Sedangkan dalam perlakuan jenis POC berpengaruh pada bobot basah maka (H0 ditolak dan 

H1 diterima). Perlakuan T1 (Eceng gondok 300 ml/L), T2 (POC Kipahit 80 ml/L) dan T3 

(POC Eceng Gondok 300 ml/L + Kipahit 80 ml/L) berbedanyata dengan perlakuan T0 

(Kontrol). Perlakuan kombinasi agens hayati dan pupuk organik cair tidak terdapat pengaruh 

pada bobot basah tanaman jagung manis (H0 diterima dan H1 ditolak). 

 Produksi tanaman dapat diprediksi baik apabila pertumbuhan vegetatif tanaman baik. 

Semakin besar pertumbuhan vegetatif yang berfungsi sebagai penghasil asimilat (source) akan 

meningkatkan pertumbuhan organ pemakai (sink) yang akhirnya akan memberikan hasil yang 

semakin besar pula. Apabila tanaman tidak mampu membentuk asimilat secara cukup maka 

kompetisi antara organ vegetatif dan generatif dapat terjadi berdasarkan (Triwulaningrum, 

2009). Pertumbuhan dan perkembangan buah memerlukan proses asimilat dalam jumlah yang 

cukup. Bila pertumbuhan vegetatif dominan, maka hasil generatif akan dominan berdasarkan 

(Marfaung et al., 2021). 

 Keberhasilan aplikasi agens hayati di lapangan dibatasi oleh faktor ekologi yang 

mempengaruhi kemampuan bertahan dan aktivitas agens hayati tersebut. Menurut  Zamzami et 

al., (2014), bakteri P. polymyxa  yang berperan sebagai agens hayati membutuhkan proses adaptasi 

dengan agroklimat untuk memberikan dampak positif terhadap tanaman.  Sehingga dalam hasil 

pengamatan penelitian ini belum terlihat pengaruhnya terhadap semua parameter.  

Perlakuan pemberian jenis POC Eceng gondok, POC Kipahit dan POC Eceng Gondok 

+ Kipahit  mampu meningkatkan bobot basah tongkol karena POC eceng gondok memiliki 

unsur hara: bahan organik 25,16%, N 1,86%, P 1,2%, K 0,7%, rasio C/N 6,18%, dan C organik 

19,61% (Syawal, 2010) dan p pupuk organik cair Kipahit sangat baik bagi tanaman jagung manis 

dan mempercepat pertumbuhan, perkembangan dan produktivitas karena mengandung nutrisi 

yang cukup untuk tanaman jagung (Muhsanati et al., 2008). Berdasarkan  Masruhing et al., (2019)  

unsur hara dapat menyuplai nutrisi pada tanaman baik N, P dan K untuk proses asimilat masa 

generatif dan pada dasarnya produksi tanaman akan maksimal ketika kandungan N, P dan K 

memenuhi kebutuhan tanaman.  

 POC eceng gondok dan POC kipahit saling melengkapi dengan kadar nutrisi pada eceng 

gondok 21,23%, N 0,28%, P 0,0011% dan K 0,016% (Nazirah & Marpaung, 2022), sedangkan 

kadar nutrisi pada kipahit 3,50%-4,00% N, 0,35-0,38% P, 3,50-4,10% K, 0,5% Ca, dan 0,27% 
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Mg (Desyrakhmawati et al., 2015). Sehingga kombinasi kedua POC ini dapat meningkatkan berat 

bobot basah tongkol pada tanaman jagung manis.  

Perlakuan kombinasi agens hayati dan pupuk organik cair tidak terdapat pengaruh pada 

bobot basah dikarenakan proses asimilatnya tidak maksimal sehingga pembentukan bagian sink  

tidak baik  hal ini sejalan dengan Puu & Sina, (2020) bahwa efek dari berbagai interaksi tidak 

signifikan, dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor bertindak secara independen serta 

kandungan unsur hara harus seimbang dan konsentrasi yang optimal. 

 

KESIMPULAN 

 
1. Perlakuan agens hayati P. polymyxa memberikan pengaruh di awal pertumbuhan tinggi 

tanaman jagung, dengan konsentrasi terbaik pada P2 (P. polymyxa 20 ml/L), akan tetapi 

perlakuan dosis agens hayati P. polymyxa tidak berpengaruh pada parameter hari muncul 

bunga dan bobot basah tongkol tanaman jagung manis. 

2. Perlakuan jenis POC (POC eceng gondok, POC kipahit dan POC eceng gondok + POC 

kipahit) memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, hari muncul bunga 

dan bobot basah tongkol jagung, dengan konsentrasi terbaik pada perlakuan T2 (POC kipahit 

80 ml/L) dan T3 (POC eceng gondok 300ml/L+POC kipahit 80 ml/L). 

3. Kombinasi perlakuan agens hayati P. polymyxa dan jenis POC tidak terdapat pengaruh nyata 

pada setiap parameter yang diamati tinggi tanaman, jumlah daun, hari muncul bunga dan 

bobot basah tongkol jagung manis. 
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